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Abhstrak

Penelitlan ind beviafuan wnink mengetahnl bemamipuan sequencing baich reactor (S8R)
aevol dolam menpolal aiv bugngan pabril minvak felopo sawit dofam menvisiikon
eV oreani dan wenuk mengetahnd pengarnh variand wakin eeoksizsiabilivasi 09 dan
f:d jamdam pade pengolafan air bugngan pabrit minvak kelapa sawil dengan
mengnnakan SBR perob, SBR adalah sivtem fumpur akrif pengisian dan perpiivasan.
Proses SBR menvelesaifan fungsi equalivasi, penpolahan, dan sedimentasi dalom wriian
wakty bukon rueng, Kewntungan dari sistem S8R meliputi teleransi vang lebilt baik
terhadap shock loading, pengendapan vang baik karena mewiliki kontral vang baik
terlhadap  pertumbuhian mitroorganisme filamen,  sedevhana don mudah dalom
prengaperasian, dan Lidak membuiuibon reang vorg oo

States pengoperavian seliap fave dalam sate siklis adaloh filling dengan acrasi (o
jaw), veakst demgan dergst fdivariasiian empat don engm fam), settle dow decant (rea
fant), dan wdle Mabilivas) desgen gerast fempal jam). Pavamerer vang digiiasan adaloh
OO0, FES, pff, DY, serta temperatur, Efistenss penvivifan seavawa arganik (consenirasi
infleven lebih kevanyy 1330 mp COD} pada abkie batch wntek rasie <-4 jamiam pada setiop
Fiehnirgiva adalah 3V 28 64 T4% 60 38% dar wntuk ravio 6:4 jamiam pada seffop
runningaye edalah 89 22% K7 U1% 88 68%. Temperatmr ¢23,3-29.7 "C‘;. DO 646, 70
medy, dan pH (T E2H B2 berada kondist optimum. Rendalmya vasio subsirarl terhadop
mikroorganiseie (FAML pang digunakon (0004-0,06 OO0 mel/MILVESSari) menvebabbon
Eonsentrasi lwmpar vang difiasilien fugo rendah.

Katg kunci: SBR ageveb. aiv buangan kelapa sowit, ravio wekfi reaksiisiabilisasi,
pemvisihan organik, FAM



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indusio pengolaban kelapa sawit merupakan salab satn industn berbasis pertanian
yang menempati posisi strategis di Indonesia saal ini. Indonesia merupakan
negara penghasil kelapa sawit Kedua terbesar di dunia, setelah Malaysia, dengan
luas arca tanaman kelapa sawit 3 juta hektar (wwwowwiorid) Terlepas darn
segala keuntungan vang didapat dari terus meningkatnya industri  pengolaban
kelapa sawit, ada hal yang perlu diperhatikan dengan seksama yaite dampak
pencemaran yang ditimbulkan dari air buangan proses pengolahan kelapa sawi.
Ajr buangan pabrik minyak kelapa sawit (PMES) yvang berasal da unit proses
pengukusan (sterilisasi), proses Klamfikasi dan buangan dar hidrosiklon, pada
umumnya  mengandung  bahan  organik dan  nutrien vang  tingei sehingga
meningkatkan kebutuhan oksigen, jika dibuang tanpa melakukan pengolahan
berpotensi mencemari air tanah dan badan air penerimanys. Pencemaran yang
mungkin terjadi pada badan air pencrimanya adalah proses eutrofikasi, alea
Blogming, pengendapan lumpur, kadar oksigen telarul menurun, kekeruhan, dan

gangguan umum lamnya vang dapal menurunkan kualitas badan air,

Adr buangan pabrik minyak kelapa sawit akan memberi kontribusi dan menjadi
penyebab atas rusaknya beberapa perairan di kawasan pabrik akibat dari kegiatan
nroduksi yang tidak terkontrol dengan membuang air buangannya tanpa prosedur
pengolahan vang handal dan fleksibel. Negara penghasil kelapa sawit terbesar
dunia seperti Malaysia, Indonesia, dan Thailand pada umumnya menggunakan
secondary freafment dengan sistem pengolahan biologi sebagai unit pengolahan
utzma untuk menyisihkan tingginya senyawa organik pada air bungan PMKS,
dengan  mengkombinasikan  angerobic pondy and  gevebic pords. Untuk
menyisibkan kandungan organik (BOD} 30000 mgd dari debit air buangan 25
m?.-'_iu:11 membutuhkan wakie pengolahan 171 hari asar mencapai kandungan

efluen 100 mg/l. Meski tingkat penyisihanmya cukup tinggi metoda in: kurang



efektit karena membutuhkan waku vang lama untuk memenuhi baku mutu efluen
ait buangan (Kittikun, A. H., et al, 2000). Sistem pengolzhan dengan
menggunakan lumpur aktf untuk pengolahan aerob dapul dijadikan alternatif
untuk  mempersingkal  wakie  pengolaban, namun kurang  dimimati karena
mahalnya biaya pengoperasian (Shoatburakarn, 1, et al., 1997), fleksibilitas yang

rendah, sulitnya sistemn dan desain instalas,

Menyikapt hal ftersebut maka dibulubkan suate sistem pengolahan vang efektif]
fleksibel, handal, dan memiliki efisiensi ruang yang tinggi agar kualitas air
buangan pabrik kelapa sawit lersebul tidak hanya dapat memenuhi bake muly
badan air penerimanya namun juga tidak memerlukan serentetan alur pengolahan
wang rurmit dan mahal, Salah satu kandidat yang dianggap tepat dalam mengolah
air buangan pabrik minvak kelapa sawit vang telah melewati proses pendahuluan

dan proses anagrob adalab sequencing Batch Realitor (SBR).

SBR adalah pengembangan sistem lumpur aktif pengisian dan pengurasan, proses
SBR menyelesaikan fungsi equalisasi, pengolaban, dan sedimentast dalam urutan
waktu bukan ruang (lim ¢t al, 2002), Tipikal dari siklus SBR melibatkan lima
tase operasional yaitu pengisian (filling), reaksi, pengendapan frerfe), pengurasan
faraw), dan stabilisasi fiefe), Keuntungan dari sistem SBR meliputi toleransi vang
‘ebih baik terhadap shock foading, pengendapan yang batk karena memiliki
xontrol vang baik terhadap pertumbuhan mikroorganisme filamen, sederhana dan
mudzh dalam pengoperasian, dan tidak membuotubkan ruang yang luas (lim et al.,
2002).

Penelitian  dengan  mengpunakan proses SBR ielah banyak  dilakukan dan
dikembangkan, Goltara, A, et al, melakukan studi penyisihan karbon dan
mitrogen dari air buangan penyamak kulit dengan membrane sequencing batch
reactar (MSBR)  diperoleh tingkat penyisihan yang memuaskan.  Efisiensi
penyisthan COD schesar 90% dan ammonium hampir 100% dan Tumpor sclama
pengoperasian tidak disisibkan karena rendahnya biomassa yang dihasilkan akibat

rendabmya FAIM. Mkhize, 5.1, et al., 2000, melakukan evaluasi proses pengolahan
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51

SIMPLLAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan pembahasan  svang  diperaleh  pada bab

sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

[

Besarnya efisiensi penyisihan orzanik yang diperoleh dari basil penclitian
i menandakan bahwa SBR aerob dapat digunaksn dalam pengolahan
limbah pabrik minyak kelapa sawit.

Konsentrasi senyawa organik yang diolah lebih kurmng 1350 migdl, dan
dopat direduksi dengan efisiensi rata-rata pada rasio wakiu reaksi:
stabilisasi 6:4  jamfam  adalah 8860 % dan untuk  rasio wakiy
reaksi:stabilisasi 4:4 jamdjam adalah 61,33%,

Peningkatan waktu reaksi dari 4 jum menjadi 6 jam dapat meningkatkan
efisiensi penyisihan senyawa organik. Hal ini disebabkan olch karena lebih
panjangnya waktu konmk antara mikeoorganisme dengan air buangan,
schingga proses depradasi senyawa organik dapal berjalan sempurna.
Selain e kensentrasi lumpur  yang dihasilkan selama akhir fase reaksi
pada reaktor rasio 6:4 jam/am lebih keeil dibandingkan rasio 4:4 jam/jam.
Rasio subsiratmikroorganisme (F/M) yang rendah (0.4-0.06 CODmg/
MLVES mgl fhari) menghasilkan jumlah MLVSS vang rendsh rula
sehingga memperpanjang waklu lingzal hiomassa di dalam reaktor.

Secara umum wakiu stabilisasi selama 4 jam memberikan hasil vang
optimum terhadap kestabilan dar massa lumpur, hal it terlibat dari
jumnlah Jumpur pada skhir isdle dari siklus ke siklus dan dar running ke
Pt cenderung konstan untuk kedua reaktor.

selama tahap pengisian, penyisiban organik dischabkan oleh Pengenceran
dan aktifitas mikroorganisme, Penyisihan senvawa organik pada fase ini
menunjukan efisicnsi yang cukup besar dibanding empar fasc lainnva. Hal
mi disebabkan oleh diberikannyva suplai oksigen sclama fase ini schingga

proses reaksi juga terjadi.
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